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ABSTRAK 

 

Sektor manufaktur merupakan salah satu nafas kehidupan bagi roda ekonomi Indonesia. Tahun 

2021 sektor manfaktur menyumbang 1,35% dari kenaikan pertumbuhan ekonomi Indonesia di 

tahun 2021. Namun, tahun 2020 pandemi Covid-19,melanda seluruh dunia dan mengakibatkan 

semua lini kehidupan manusia terganggu. Tingkat pengangguran, kemiskinan semakin meningkat 

dan lini bisnis pun mengalaminya. Sektor manufaktur pun tidak luput dari dampak pandemi Covid-

19, rantai pasokan dari Tiongkok terpotong sehingga produksi yang dilakukan terbatas. Secara 

keseluruhan, di tahun 2020 sektor manufaktur mengalami penurunan hingga -5,4%, utilisasi 

menurun tajam hingga 30%, investasi terganggu karena perusahaan kesulitan untuk membayar 

dividen kepada investor. Hal ini menandakan bahwa perusahaan sedang mengalami penurunan 

kinerja. Dengan adanya pandemi Covid-19, perusahaan di prediksi dapat mengalami kebangkrutan 

dan akan dapat mempengaruhi keberlangsungan usaha yang dimana akan memicu auditor untuk 

mengeluarkan opini audit going concern. Salah satu  tanda perusahaan dapat mempertahankan 

usahanya adalah dengan melihat rasio profitabilitas yang dilihat dengan angka return on asset 

(ROA), selain itu kualitas audit dapat menjadi pertimbangan dalam munculnya pemberian opini 

audit going concern karena KAP yang memiliki afiliasi dengan Big 4 cenderung akan memiliki 

tingkat independensi yang tinggi. Terakhir, audit tenure dimana independensi KAP akan teruji dan 

dapat berkurang apabila terjadi perikatan yang lama dan dapat mengeluarkan opini audit yang 

memberatkan sebelah pihak. Dengan menggunakan metode hypotectico-deductive penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh signifikan yang negatif 

terhadap pemberian opini audit going concern. Rekomendasi yang diberikan kepada perusahaan 

manufaktur adalah perusahaan diharapkan terus dapat memanfaatkan setiap aset yang dimiliki 

untuk menghasilkan keuntungan, bagi investor diharapkan agar dapat lebih berhati-hati dalam 

melakukan investasi terhadap suatu perusahaan, kepada auditor diharapan auditor dapat terus 

mempertahankan independensi, objektifitas serta profesionalitas didalam melakukan pekerjaannya 

sehingga dapat memberikan opini audit yang tepat, kepada pembaca diharapkan dapat lebih 

memahami ilmu baru mengenai profitabilitas, kualitas audit, audit tenure dan opini audit going 

concern. Terakhir bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti berbagai faktor yang 

mempengaruhi opini audit going concern. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Kualitas Audit, Audit Tenure, Opini Audit Going Concern. 
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ABSTRACT 

 

The manufacturing sector is one of the lifeblood of Indonesia's economy. In 2021, the 

manufacturing sector contributed 1.35% of the increase in Indonesia's economic growth in 2021. 

However, in 2020 the Covid-19 pandemic hit the whole world and disrupted all lines of human 

life. The unemployment rate, poverty is increasing and business lines are also experiencing it. The 

manufacturing sector was not spared from the impact of the Covid-19 pandemic, the supply chain 

from China was cut off so that production was limited. Overall, in 2020 the manufacturing sector 

experienced a decline of -5.4%, utilization declined sharply by 30%, investment was disrupted as 

companies struggled to pay dividends to investors. So that way, this indicates that the company is 

experiencing a decline in performance. With the Covid-19 pandemic, companies are predicted to 

experience bankruptcy and will be able to affect business continuity which will trigger the auditor 

to issue a going concern audit opinion. One sign that the company can maintain its business is by 

looking at the profitability ratio as seen by the return on assets (ROA) number, besides that audit 

quality can be a consideration in the emergence of going concern audit opinion because KAPs 

that are affiliated with the Big 4 tend to have a high level of independence. Finally, audit tenure 

where the independence of KAP will be tested and can decrease if there is a long engagement and 

can issue an audit opinion that incriminates one party. By using the hypotectico-deductive method, 

this study concludes that profitability has a significant negative effect on going concern audit 

opinion. Recommendations given to manufacturing companies are that companies are expected to 

continue to be able to utilize every asset owned to generate profits, for investors it is hoped that 

they can be more careful in investing in a company, to auditors it is hoped that auditors can 

continue to maintain independence, objectivity and professionalism in doing their work so that 

they can provide the right audit opinion, to readers it is hoped that they can better understand new 

knowledge about profitability, audit quality, audit tenure and going concern audit opinion. 

Finally, for further researchers, it is hoped that they can examine various factors that influence 

going concern audit opinion. 

Keywords: Profitability, Audit Quality, Audit Tenure, Going Concern Opinion  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri manufaktur merupakan salah satu industri yang memberikan pertumbuhan yang 

cukup positif pada perekonomian nasional di Indonesia. Menurut Kementrian Perindustrian pada 

tahun 2021 sendiri, pada Triwulan II pertumbuhan perekonomian pada sektor industri manufaktur 

mencapai 1,35% dari secara keseluruhan pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 7%. Pada 

periode yang sama pula, sektor manufaktur juga mencatatkan pertumbuhan 6,91% Selain itu pula, 

sektor industri ini pula memberikan kontribusi yang terbesar untuk Produk Domestik Bruto (PDB) 

untuk triwulan II tahun 2021 yaitu sebesar 17,34%. (Kementrian Perindutrian Republik Indonesia, 

2022)  

Namun, beberapa tahun belakangan dunia ini sedang dilanda oleh pandemi Covid-19 yang 

tentunya cukup membuat semua lini kehidupan manusia terganggu. Pada tahun 2020 sendiri 

perekonomian di seluruh negara  mengalami penurunan dan cenderung menjadi negatif dan 

stagnan. Bahkan angka pengangguran serta kemikiskinan di seluruh negara mengalami 

peningkatan dan bisa mengakibatkan terjadinya resesi ekonomi di seluruh negara (Arianto, 2020). 

Tidak terkecuali Indonesia, khususnya pada sektor manufaktur. Sektor manufaktur sendiri 

mengalami dampak yang cukup hebat sebab perusahaan manufaktur sangat bergantung pada 

permintaan masyarakat dan rantai pasokan utama global terdapat di Tiongkok. Sehingga dengan 

adanya Covid-19, maka produksi yang dilakukan terbatas serta permintaan dari dalam dan luar 

negeri pun berkurang (Mardiyah, 2020). 

Pada tahun 2020 sendiri, kinerja dari sektor manufaktur ini mengalami penurunan hingga 

-5,4% serta tingkat utilisasi dari sektor industri manufaktur ini mengalami penurunan dari yang 

sebelumnya 76,29% menurun tajam hingga 30% sampai 40% saja (CNBC Indonesia, 2020). 

Dengan menurunnya kinerja dari sektor manufaktur, maka penurunan ini tentunya mencerminkan 

penurunan kinerja perusahaan dan berpotensi untuk mengalami kebangkrutan karena adanya 

pandemi Covid-19 (Setyaningrum et al., 2020). Penurunan kinerja suatu perusahaan tercermin 

pada performa keuangannya. Terdapat perbedaan performa keuangan perusahaan manufaktur dari 

tahun 2020 dengan tahun-tahun sebelumnya. Dimana performa keuangan tersebut tercermin dari 
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angka return on equity (ROE), return on assets (ROA) dan net profit margin (NPM) yang lebih 

rendah dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Novaya Sari & Rosita Arini Setyaningsih, 2022). 

Tidak hanya performa keuangan saja yang terpengaruh oleh pandemi Covid-19 ini, salah 

satu aspek lainnya adalah pada sektor investasi di industri manufaktur. Tercatat bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata harga saham perusahaan manufaktur pada seluruh sub sektor terkecuali hanya 

pada sub sektor farmasi dan sub sektor lainnya (Herninta & Rahayu, 2021).Tentu hal ini akan 

berpengaruh pada pemberian dividen kepada para investor. Investor sendiri mengharapkan agar 

mereka mendapatkan pengembalian dana yang lebih besar dari yang ditanamkan, sehingga dengan 

kata lain tujuan dari seorang investor itu sendiri adalah untuk dapat mendapatkan keuntungan yang 

maksimal (Nuraini, 2022). Oleh sebab itu, ketika perusahaan mendapat keuntungan (profit) maka 

hasil dari keuntungan tersebut belum tentu digunakan untuk membayar dividen kepada investor 

(Nurmalasari et al., 2022). Sehingga, dengan begitu investor bisa saja untuk menarik 

pendanaannya kepada perusahaan yang dimana tentunya akan menggangu kelangsungan usaha 

perusahaan.  

Dengan terjadinya penurunan kinerja perusahaan dan pemberian dividen yang terbatas 

kepada investor, tentu akan mempengaruhi keberlangsungan usaha suatu perusahaan. Dengan 

terjadinya pandemi Covid-19 perusahaan diprediksi akan mengalami kebangkrutan (Andre 

Kurniawan et al., 2021). Berdasarkan Standar Audit (SA) 570 mengenai asumsi kelangsungan 

usaha, suatu entitas dipandang bertahan dalam bisnis untuk masa depan yang dapat terprediksi. 

Sehingga, salah satu tujuan umum dari laporan keuangan adalah sebagai suatu basis kelangsungan 

usaha (Ikatan Akuntan Publik Indonesia, 2012).Salah satu tanda bahwa keberlangsungan usaha 

suatu perusahaan diragukan adalah dengan diberikannya opini audit going concern. Seorang 

auditor dapat memiliki pertimbangan atas beberapa situasi yang memungkinkan klien / perusahaan 

tidak mampu untuk melanjutkan operasi perusahaannya atau memenuhi kewajibannya dalam 

periode tertentu (reasonable period). Reasonable period itu sendiri tidak boleh lebih dari 1 tahun 

sejak laporan keuangan diterbitkan. Apabila auditor memiliki keraguan yang substantif mengenai 

keberlanjutan usaha klien dalam satu tahun kedepan, maka auditor perlu memberikan pendapat 

going concern, dalam explanatory paragraph. (Arens et al., 2017) 

Salah satu tanda apabila perusahaan dapat mempertahankan keberadaannya adalah dengan 

melihat rasio profitabilitas perusahaan tersebut sebab tujuan dari adanya pengukuran rasio 

profitabilitas ini adalah untuk melihat apabila semakin tinggi rasio profitabilitas suatu perusahaan 
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maka akan semakin baik kinerja perusahaan dalam mengelola setiap aset-aset yang ada dimilikinya 

dalam menghasilkan profit (Kristiana, 2012). Rasio profitabilitas ini dapat menjadi salah satu 

fokus auditor dalam mengeluarkan opini audit going concern sebab apabila profitabilitas sebuah 

perusahaan mengalami penurunan yang cukup besar maka akan meningkatkan keragu-raguan 

auditor dan akan mendorong auditor untuk mengeluarkan opini audit going concern. 

(Kusumawardhani, 2018)  

Selain profitabilitas, kualitas audit menjadi salah satu variabel yang perlu menjadi 

pertimbangan munculnya pemberian opini audit going concern pada suatu perusahaan. KAP yang 

memiliki afiliasi dengan Big Four lebih mampu di dalam mengungkapkan tingkat kelangsungan 

hidup perusahaan dibandingkan dengan KAP skala kecil, karena tingkat independensi dari KAP 

yang berafiliasi dengan Big Four jauh lebih tinggi dibandingkan dengan KAP berskala kecil 

(Minerva, 2020). Namun, pada perusahaan pertambangan dan transportasi, kualitas audit dari suatu 

KAP yang berafiliasi dengan Big Four belum tentu dapat menjadikan perusahaan dapat menerima 

opini audit going concern (Rani & Helmayunita, 2020).  

Faktor terakhir yang bisa menjadi salah satu faktor pemberian opini audit going concern 

adalah audit tenure. Kondisi perusahaan yang menunjukkan terjadinya financial distress yang 

sudah sangat ekstrim tetap tidak mempengaruhi pemberian opini audit going concern walaupun 

baru saja bekerjasama dengan auditee (Mahdi, 2017). Namun, independensi KAP pun bisa teruji 

dan berkurang apalabila terjadi perikatan yang lama sehingga bisa mengeluarkan opini yang 

memberatkan sebelah pihak (Nurmeidita, 2018). Sehingga, lama atau tidaknya suatu KAP bekerja 

sama dengan suatu perusahaan, maka profesionalitas dari auditor akan diuji dalam memberikan 

opini audit going concern kepada perusahaan yang memiliki masalah dalam menjalankan 

kelangsungan usahanya (Karjono & Sumadia, 2021).  

 

1.2  Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

rumusan masalah yang ingin diketahui dalam penelitian adalah:  

1. Apakah Profitabilitas keuangan perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan sektor manufaktur yang tercatat di BEI? 

2. Apakah Kualitas Audit dari sebuah laporan keuangan perusahaan berpengaruh terhadap 

pemberian opini audit going concern pada perusahaan sektor manufaktur yang tercatat di BEI? 
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3. Apakah Audit Tenure akan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern pada 

perusahaan sektor manufaktur yang tercatat di BEI? 

4. Apakah Profitabilitas, Kualitas Audit, dan Audit Tenure akan berpengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern pada perusahaan sektor manufaktur yang tercatat di BEI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut:  

1. Mengetahui apakah Profitabilitas keuangan perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini 

audit going concern pada perusahaan sektor manufaktur yang tercatat di BEI? 

2. Mengetahui apakah kualitas audit dari sebuah laporan keuangan perusahaan berpengaruh 

terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan sektor manufaktur yang tercatat 

di BEI? 

3. Mengetahui apakah audit tenure akan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan sektor manufaktur yang tercatat di BEI? 

4. Mengetahui apakah profitabilitas, kualitas audit, audit tenure akan berpengaruh terhadap 

pemberian opini audit going concern pada perusahaan sektor manufaktur yang tercatat di BEI? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Perusahaan Manufaktur 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi perusahaan manufkatur di dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan keberlangungan hidup usaha dari 

perusahaan, sehingga terhindar dari pemberian opini audit going concern.  

2. Investor 

Penelitian ini diharapkan bagi para investor agar bisa mengetahui bagaimana kondisi 

keuangan perusahaan dalam mempertahankan keberlanjutan usahanya sehingga bisa 

menjadi dasar pertimbangan dalam melakukan investasi pada perusahaan manufaktur yang 

terdapat dalam penelitan ini.  

3. Auditor 

Penelitian ini diharapkan agar auditor dapat terus mempertahankan integritas serta 

profesionalitasnya dalam memberikan opini audit kepada perusahaan, tanpa dipengaruhi 
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seberapa besar KAP dimana mereka bekerja maupun seberapa lama KAP tempat auditor 

bekerjasama dengan perusahaan.  

4. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan pengetahuan serta informasi yang baru 

mengenai apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern 

yaitu profitabilitas, kualitas audit serta audit tenure.  

5. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti yang akan datang dalam 

melakukan penelitan yang sama dan/atau mengenai pemberian opini audit going conern pada 

perusahaan manufaktur di masa yang akan datang.   

 

1.5  Kerangka Penelitian 

Laporan keuangan merupakan sebuah acuan dalam pengambilan suatu keputusan. 

Ketika melihat hasil laporan keuangan, pemiliki perusahaan dan pihak manajemen dapat 

langsung menganalisis kembali usaha dan bisa dengan segera mengambil keputusan maupun 

tindakan yang terbaik untuk kemajuan perusahaan (Herawati, 2019). Investor sangat 

bergantung pada laporan keuangan di dalam mengambil keputusan pendanaan mereka, 

sehingga perlu diberikan opini audit terhadap laporan keuangan suatu perusahaan yang 

diberikan oleh KAP.  

Dalam pandemi Covid-19 ini, tentu keberlangsungan usaha dari sebuah perusahaan 

sangat diperhatikan, sebab angka pengangguran serta kemikiskinan di seluruh negara 

mengalami peningkatan dan bisa mengakibatkan terjadinya resesi ekonomi di seluruh negara 

(Arianto, 2020). Terlebih perusahaan manufaktur mengalami dampak yang cukup hebat sebab 

perusahaan manufaktur sangat bergantung pada permintaan masyarakat dan rantai pasokan 

utama global terdapat di Tiongkok. Sehingga dengan adanya Covid-19, maka produksi yang 

dilakukan terbatas serta permintaan dari dalam dan luar negeri pun berkurang (Mardiyah, 

2020) 

Maka dari itu tugas dari seorang auditor adalah untuk bisa mendeteksi apakah terdapat 

gejala-gejala going concern pada suatu perusahaan. Terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan ketidakpastian tentang kemampuan perusahaan dalam melanjutkan usahanya 
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atau yang menyebabkan terjadinya going concern (Arens et al., 2017). Kerugian operasi 

berulang yang signifikan atau kekurangan modal kerja 

1. Ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya saat jatuh tempo 

2. Kehilangan pelanggan utama, terjadinya benacana yang tidak diasuransikan seperti 

gempa bumi atau banjir atau kesulitan tenaga kerja yang tidak biasa 

3. Proses hukum, undang-undang, atau hal serupa yang telah terjadi yang mungkin 

membahayakan kemampuan entitas untuk beroperasi 

Kinerja keuangan menjadi salah satu faktor yang bisa dilihat, apakah perusahaan 

tersebut berpotensi menerima opini audit going concern atau tidak, salah satu yang menjadi 

acuan adalah profitabilitas perusahaan tersebut. Apabila semakin tinggi rasio profitabilitas 

suatu perusahaan maka akan semakin baik kinerja perusahaan dalam mengelola setiap aset-

aset yang ada dimilikinya dalam menghasilkan profit (Kristiana, 2012)  

Selain dari sisi kinerja keuangan, kualitas audit dari KAP pun bisa menjadi salah satu 

faktor penerimaan opini audit going concern. Terlebih KAP yang memiliki afiliasi dengan 

Big 4 lebih mampu di dalam mengungkapkan tingkat kelangsungan hidup perusahaan 

dibandingkan dengan KAP skala kecil, karena tingkat independensi dari KAP yang 

berafiliasi dengan Big 4 jauh lebih tinggi dibandingkan dengan KAP berskala kecil (Minerva 

et al., 2020). Semakin besar KAP tersebut maka sumber daya manusia yang ada di dalamnya 

akan semakin kompeten dan semakin tinggi pula profesionalitas dari setiap auditor di 

dalamnya.  

Jangka waktu kerjasama KAP dengan Perusahaan pun bisa menjadi salah satu faktor 

yang bisa mempengaruhi pemberian opini audit going concern. Profesionalitas dari auditor 

akan diuji dalam memberikan opini audit going concern kepada perusahaan yang memiliki 

masalah dalam menjalankan kelangsungan usahanya (Karjono & Sumadia, 2021). Namun, 

independensi KAP pun bisa teruji dan berkurang apalabila terjadi perikatan yang lama 

sehingga bisa mengeluarkan opini yang memberatkan sebelah pihak (Nurmeidita, 2018)  

Dengan tingkat profitablitas yang rendah, kualitas audit yang baik serta audit tenure 

yang terlalu lama maka diharapkan bisa mendorong terjadinya pemberian opini audit going 

concern. Berikut adalah gambar dari kerangka pemikiran yang telah dijabarkan mengenai 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemberian opini audit going concern.  
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